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PENDAHULUAN 

Pulau Koon dan Pulau Neiden merupakan 
pulau-pulau di Kabupaten Seram Bagian 
Timur yang memiliki sumber daya 
perikanan yang melimpah dan 
merupakan lokasi pemijahan ikan 
ekonomis seperti kerapu dan kakap. 
Kawasan tersebut dipilih oleh WWF 
Indonesia untuk dijadikan lokasi Marine 
Conservation Agreement (MCA). KKP 
Pulau Koon dan Pulau Neiden 
dicadangkan SK Bupati Seram Bagian 
Timur No.523/189/KEP/2016 sebagai           
kawasan konservasi. 

 



Tujuan 

Mendapatkan data dan informasi mengenai 
kondisi sosial dan budaya masyarakat untuk 
mengetahui skema dan dampak dari 
pengelolaan berbasis kearifan lokal di KKP 
Pulau Koon dan Pulau Neiden 



METODE KAJIAN 

Kajian ini dilakukan pada 11 desa yang terdiri 
dari 9 desa KKP dan 2 desa kontrol pada bulan 
Oktober-November 2016. Pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara yang 
mendalam (in depth interview) dengan 
informan kunci dan FGD (Focus Group 
Discusion). Analisa data dilakukan secara 
diskriptif kualitatif. 



 



Hasil dan Pembahasan 

 



Sanksi    

1. Mencabut rumput fasilitas umum dan rumah 
raja 

2. Mengangkat batu untuk membangun fasilitas 
umum  

3. Bekerja di rumah raja sebagai pelayan tanpa 
dibayar untuk      jangka waktu tertentu 
tergantung hasil sidang adat  



Kelembagaan 



Dampak Pengelolaan 

 



Kesimpulan 

• Pengelolaan berbasis kearifan lokal di KKP pulau 
Koon dan Neiden  dapat dilakukan dengan 
pemberdayaan masyarakat hukum adat salah 
satunya dengan melakukan revitalisasi aturan adat 
sasi 

• Pengawasan dilakukan oleh Patroler dari pasukan 
Leawana 

• Dampak sosial dari pengelolaan sumberdaya laut 
antara lain adanya peningkatan kesadaran 
masyarakat untuk menjaga sumberdaya laut. 



TERIMAKASIH 




